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Pada bab ini, peneliti memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan (1) latar belakang, (2) 
rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) sistematika penyajian 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
Berdasarkan konteks sosial dan ideologinya sastra populer, sastra elit, sastra massa dan 
sastra rakyat masuk ke dalam golongan seni. (Arnold Hauser dalam Sumardjo, 1995: 105).  
Kemunculan sastra populer berasal dari lingkungan kaum menengah ke bawah, hal ini berbeda 
dengan kemunculan sastra elit. Sastra populer mengalami reduksi khususnya dalam aspek 
intelektualnya.  
Sastra populer termasuk cerita detektif sering dianggap dangkal dan satu dimensi, fokus 
pada teka-teki dianggap mengurangi estetika sastra. Memang, untuk waktu yang lama, pendirian 
sastra mempertahankan sikap merendahkan genre yang populer dan komersial ini. Pada tahun 
1944, Edmund Wilson menggambarkan genre detektif sebagai sub-sastra, merendahkan 
kecerdasan, dan ada di suatu tempat antara merokok dan teka-teki silang. (Maunder, 2016) 
Unsur cerita utama yang terdapat dalam sastra populer adalah sesuatu yang menarik dan 
menghibur, hingga bisa saja mengesampingkan pengungkapan intelektual penulis. Hal ini terjadi 
karena sastra populer diciptakan oleh sekelompok orang yang terbatas untuk dijual dan dinikmati 
oleh warga masyarakat sebanyak-banyaknya, atau tak terbatas (Faruk dan Sayuti, 1997:132). 
Mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya merupakan tujuan utama dari para penerbit sastra 
populer, oleh sebab itu sastra populer selalu mengikuti selera masyarakat. Jika suatu jenis cerita 
sastra populer tengah digemari masyarakat, maka cerita-cerita yang serupa akan segera diterbitkan. 
Dapat dikatakan sastra populer memiliki resep semacam pengulangan dan peniruan dengan syarat 
masih menghibur pembacanya.  
Sastra populer dikategorikan berdasarkan usia pembaca, jenis kelamin pembaca, dan 
persoalan yang digambarkan. Berdasarkan usia pembacanya sastra populer terdiri atas sastra 
populer anak, sastra populer remaja dan sastra populer dewasa. Berdasarkan jenis kelamin 
pembaca sastra populer terdiri atas sastra populer untuk laki-laki dan sastra populer untuk 
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perempuan. Sedangkan berdasarkan persoalan yang digambarkan terdiri atas sastra populer 
detektif, petualangan, drama percintaan, dan kehidupan keluarga (Faruk dan Sayuti, 1997:51).  
Dari jenis-jenis sastra populer di atas, sastra populer detektif memiliki sejarah yang cukup 
panjang. Fakta menunjukkan bahwa novel terjemahan tertua di Indonesia dalam bahasa Melayu-
Rendah, yakni Lawah-lawah Merah karangan Pon Jest yang terbit pada tahun 1875, memiliki nafas 
cerita detektif (Sumardjo, 1995:134). Novel ini merupakan novel kriminal yang menceritakan 
penyelundupan candu di Cina Selatan. Dikisahkan sebuah pembunuhan sampai pada 
pengungkapan pembunuhan itu. Novel ini diterjemahkan oleh HD. Wiggers.  
Faruk dan Sayuti (1997:55) berpendapat bahwa cerita detektif adalah karya sastra populer 
yang berisi cerita mengenai berbagai usaha pelacakan dan penyingkapan terhadap berbagai macam 
kemungkinan objek tertentu yang tidak mudah tertangkap secara inderawi atau nyata. Cerita 
detektif merupakan cerita kriminal. Dalam cerita kriminal, kejahatan berupa pembunuhan manusia 
menjadi pokok pembicaraan utama. Fiksi detektif dan fiksi genre lainnya dipandang sebagai sastra 
populer yang lebih kecil dari sastra adiluhung namun di sisi lain fiksi detektif menyuguhkan suatu 
cerita yang kompleks di mana di dalamnya terdapat sebuah kejahatan dan tahapan-tahapan 
rekontruksi yang disebut investigasi. Ketegangan yang terdapat dalam cerita merupakan kekuatan 
untuk memberi estetika pada cerita. (Marcus, 2003) 
Cerita detektif adalah cerita yang berisi upaya pengungkapan, pelacakan, atau 
penyingkapan tentang suatu hal baik itu peristiwa, objek dan lain-lan yang masih tersembunyi. 
Detektif sendiri berasal dari kata deteksi yang berarti pelacakan/pencarian/penyingkapan (Aisyah, 
2017:46). Cerita detektif adalah cerita yang menokohkan agen polisi yang terampil menyingkap 
rahasia pembunuhan dan lika-liku kejahatan. Cerita detektif biasanya menyuguhkan misteri 
tentang pembunuhan atau suatu kejahatan, yang biasanya peristiwa tersebut menjadi konflik utama 
dalam cerita detektif. Alur utamanya adalah bagaimana tokoh inti dapat memecahkan misteri 
tersebut. 
Cerita detektif seperti Sherlock Holmes karya Artur Conan Doyle atau novel-novel karya 
Agatha Cristie memang sudah sangat populer di masyarakat dunia. Jika kita berbicara tentang 
cerita detektif tentu saja tidak akan lepas dari nama-nama besar itu. Masing-masing dari cerita 
yang mereka tulis mempunyai kekhasannya tersendiri, mulai dari tokoh maupun alur ceritanya. 
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Di Indoneisa banyak pula pembaca yang menggemari cerita detektif. Hal tersebut dapat 
terlihat dari antusias masyarakat menyambut karya-karya sastra yang bertema detektif yang berasal 
dari luar, hingga menyebabkan banyaknya buku terjemahan yang diperjual belikan. Nampaknya 
pembaca Indonesia sudah tidak asing lagi dengan cerita detektif. Maraknya buku terjemahan yang 
mengusung cerita detektif di Indonesia bukan berarti tidak ada orang indoneisa yang menulis cerita 
dengan tema detektif ini. 
Sebenarnya banyak karya-karya sastra yang mengusung tema cerita detektif yang berasal 
dari indonesia. Dalam artian banyak penulis Indonesia yang mengusung cerita detektif dalam 
karyanya. Hanya saja karya-karya tersebut kalah saing dengan karya-karya dari luar. Karena faktor 
tersebut banyak sekali pembaca awam yang kurang mengetahui bahwa banyak sekali cerita 
detektif dari penulis Indonesia yang tidak kalah bagus dan menarik dari cerita detektif terjemahan.  
Cerita detektif merupakan salah satu genre sastra populer yang banyak digemari oleh 
sebagian besar masyarakat. Karena sifatnya yang mengundang rasa penasaran, cerita detektif 
memiliki daya jual untuk memikat hati pembaca. Ketertarikan para pembaca terhadap cerita 
detektif menjadikan banyaknya penulis yang mendalami dan mengkhususkan dirinya untuk 
menulis cerita detektif. Tak hanya sampai di situ kepopuleran cerita detektif pun berdampak pada 
banyaknya karya sastra bahkan film yang mengusung tema cerita detektif. 
Kepopuleran cerita detektif tidak terjadi begitu saja. Hal itu diawali dengan masuknya fiksi 
detektif ke Indonesia sekitar awal abad ke-20. Para penerjemah Sino-Melayu lah yang berjasa 
memperkenalkan detektif Sherlock Holmes kepada khalayak pembaca Indonesia. Serial detektif 
Sherlock Holmes merupakan cerita detektif yang pertama kali diperkenalkan pada publik 
Indonesia. Cerita ini diterjemahkan oleh Tan Tjin Koei dalam bahasa Melayu-Rendah dengan 
judul Sherlock Holmes. Hingga tahun 1939 cerita detektif Sherlock Holmes terus diterjemahkan 
dalam bahasa Melayu Rendah, kemudian juga dalam bahasa Melayu Balai Pustaka dengan judul 
Anjing Gila atau The Hound of Baskervilles, dan terjemahan dalam bahasa Indonesia terbitan 
Rocket (Sumardjo, 1995:144). 
Setelah penerbitan novel detektif karya Sir Arthur Conan Doyle dalam bahasa Melayu-
Rendah, muncul roman mister Mencahari Mencuri Anak Perawan (1932) karya Suman Hs., juga 
roman detektif Elang Mas karangan Jusuf Souyb, dan Pacar Merah karya Matu Mona di akhir 
dasawarsa 1930-an. Genre ini populer pada dekade 1920-an dan pada 1930-an serial-serial detektif 
asli Indonesia merajai pasaran bacaan di Hindia Belanda. 
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Semasa pendudukan Jepang dan revolusi kemerdekaan, penerbitan fiksi detektif, juga 
roman populer, umumnya mati suri. Penerbitan fiksi detektif mulai menggeliat lagi pada 1950-an. 
Kala itu, fiksi detektif menjadi tema selingan yang menarik minat pembaca selain tema percintaan 
dan perjuangan. Pada awal 1950-an muncul nama Aryono Grandy. Kisah detektif Naga Mas-nya 
yang amat terkenal terbit di majalah Terang Bulan sejak Agustus 1952. Lalu muncul nama Suparto 
Brata pada awal 1960-an. Istimewanya, dia menulis dalam bahasa Jawa. Pada 1961, melalui 
majalah berbahasa Jawa Panjebar Semangat, Suparto Brata pertama kali menerbitkan cerita 
detektif berjudul Tanpa Tlatjak. 
Dekade 1980-an adalah masa puncak ketenaran cerita detektif karya penulis Indonesia. S. 
Mara Gd adalah nama yang selalu disebut jika menyangkut fiksi detektif pada masa itu. Dia tenar 
berkat petualangan-petualangan Kapten Polisi Kosasih dan sekondannya, Gozali. Beberapa nama 
lain yang cukup dikenal adalah Hino Mingo dengan Six Balax-nya, Arswendo Atmowiloto dengan 
karakter detektif cilik Imung, dan V. Lestari. Tetapi tak bisa dipungkiri, S. Mara Gd lah yang 
paling konsisten dan terkenal di antara mereka.  
Salah satu penulis yang mengkhusukan dirinya pada cerita thriller dan detektif adalah Ruwi 
Meita. Ruwi meita adalah seorang Penulis novel kelahiran Yogyakarta yang telah mengadaptasi 
10 skenario layar lebar ke dalam novel. Selain novel adaptasi Ruwi Meita juga menulis 9 novel 
yaitu Rumah Lebah: Rahasia Wajah-Wajah Asing, The Sex On Chatting, The Apuila’s Child, 
Cruise Chronicle, Kaliluna:Luka di Salamanca, Kamera Pengisap Jiwa, Days Of Terror, Misteri 
Patung Garam, dan Alias. Novelnya Misteri Patung Garam telah diterjemahkan dalam bahasa 
Melayu di Malaysia. Selain itu dia juga dikenal sebagai penulis cerpen di berbagai media seperti 
HAI, GADIS, KAWANKU, FEMINA, dan koran Tempo. Cerpennya Pulung Gantung berhasil 
menjadi juara satu Kompetisi Tulis Nusantara dan cerpen Pemutar Aroma menjadi juara 3 
sayembara Femina 2014. Sejak 2013 Ruwi Meita mulai melirik dunia skenario. Ia menulis 
skenario animasi Diva Series, Uwa and Friends, dan film pendek Through Her Eyes. Salah satu 
film pendek berjudul Sasi Takon yang diangkat dari cerpen Ketika Sasi Bertanya bahkan diputar 
di Jogja Asian Film Festival 2015. 
Ruwi Meita lebih dikenal dengan novel-novel horor dan misteri. Dari banyak karyanya 
terdapat tiga novel yang didalamnya berisi penelusuran atau dapat dikatakan sebagai cerita 
detektif. ketiga novel tersebut yakni Misteri Patung Garam (2015), Sex in Chatting (2008) dan 
Carmine (2018). Ketiga novel tersebut akan dijadikan sebagai objek penelitian. Novel-novel karya 
5 
 
Vio Rentina Fadilla, 2020 
FORMULA CERITA DETEKTIF DALAM TIGA NOVEL KARYA RUWI MEITA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Ruwi Meita sudah banyak dijadikan sebagai objek penelitian, begitu pula dengan ketiga novel ini. 
Namun, belum ada penelitian yang berfokus pada formula sastra yang dipakai oleh Ruwi Meita. 
Penelitian ini merujuk pada formula cerita detektif, maka akan lebih relevan jika objek yang 
dipakai merupakan novel detektif. Maka dari itu terpilihlah ketiga novel Ruwi Meita tersebut 
sebagai objek penelitian.  
Penelitian genre detektif tidak dititikberatkan pada penokohan melainkan pada unsur-unsur 
yang dapat membentuk genre detektif itu sendiri. Unsur-unsur pembentuk itu disebut dengan 
formula. (Kurnia, 2013). Penelitian sebelumnya yang menggangkat formula fiksi sebagai objek 
penelitian sudah banyak dilakukan. Tidak hanya itu penelitian yang mengangkat cerita detektif 
menjadi sebuah objek penelitian pun telah banyak ditemukan. Cerita detektif tersebut dianalisis 
berdasarkan struktur dan formula fiksi yang dipakainya. Selain itu penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini pun sudah banyak dilakukan, seperti penelitian yang mengangkat 
novel-novel karya Ruwi Meita baik itu sama dengan yang akan dijadikan objek dalam penelitian 
ini maupun karya Ruwi Meita yang lainnya. 
Novel karya Ruwi Meita yang pertama yang akan dijadikan objek penelitian ini berjudul 
Misteri Patung Garam. Novel ini diterbitkan oleh Gagas media pada tahun 2015. Novel ini pun 
diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia. Novel ini masuk ke dalam kategori serial killer, namun 
bisa juga dikategorikan sebagai novel detektif. Novel ini memiliki kultur dan gaya penulisan yang 
tidak bisa disamakan dengan novel-novel detektif dari luar. Terdapat beberapa penelitian yang 
menjadikan novel Misteri Patung Garam sebagai objek penelitian. Salah satu penelitian tersebut 
berfokus pada tindak tutur yang terdapat dalam novel. Dalam kata lain penetian sebelumnya belum 
sampai dapa struktur dan formula sastra yang terdapat dalam novel. 
Beberapa penulis seperti Dyah Rinni yang terkenal dengan karyanya yang berjudul 
Beautiful Liar berpendapat bahwa novel Misteri Patung Garam karya Ruwi Meita, di dalamnya 
memuat cerita pembunuhan berantau dan aksi polisi yang keren, hal tersebut merupakan kombinasi 
yang mematikan untuk sebuah cerita detektif. Lain pula dengan Christina Tirta seorang penulis 
novel Devil in Men, ia berpendapat bahwa novel Misteri Patung Garam berhasil membangun 
suasana yang menegangkan, bahkan di awal cerita. Hal ini membuat pembaca merasa penasaran 
dan ingin terus menerus membacanya hingga misteri terpecahkan. Kisah yang disuguhkan sangat 
mencekam namun membawa kesan yang menyenangkan. 
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M. Fadli merupakan penulis novel Nostalgia Merah, selain itu ia juga pembuat buku 
Kumpulan Cerita Detektif: Antologi Detectives ID yang memuat kisah-kisah detektif dari penulis-
penulis muda Indonesia. M. fadli pernah membuat ulasan tentang novel Misteri Patung Garam 
karya Ruwi Meita. Ia berpendapat bahwa novel ini merupakan perpaduan antara genre kriminal, 
misteri, detektif dan thriller. Namun novel ini lebih banyak mengambil porsi detektif karena tokoh 
protagonis lebih banyak disoroti. Ia juga berpendapat bahwa kisah yang ada dalam novel ini setipe 
dengan “The Bone Collector” karya Jeffery Deaver yang lebih menyorot Lincoln Rhyme 
dibanding pembunuh berantainya atau juga setipe dengan “Darkly Dreamer Dexter” karya Jeff 
Lindsay. Tentunya mungkin lebih simple dari novel-novel luar tersebut. Fadli juga mengatakan 
sang penulis melakukan riset yang lengkap dalam menuliskan istilah-istilah forensik dalam novel 
ini. Forensik patologi, metalurgi, dan lain-lain banyak diperlihatkan di novel ini. Plot twist yang 
terdapat dalam novel sudah cukup baik, walaupun Fadli sudah bisa mengira apa yang akan terjadi. 
Fadli juga terkesan dengan apa yang diceritakan di bagian epilog. Cerita dalam epilog itu yang 
menjadi pertanda bahwa petualangan Kiri Lamiri akan terus dibuat dengan kisah-kisah lainnya. 
Dipilihnya novel Misteri Patung Garam karya Ruwi Meita didasarkan pada beberapa aspek 
berikut, yakni: (1) Misteri Patung Garam merupakan sebuah novel detektif yang memeiliki kultur 
dan gaya penulisan yang khas. Mengambil latar Indonesia menjadikan novel ini tidak bisa 
disamakan dengan novel yang berasal dari luar. (2) di samping tema detektif yang menjadi tema 
besar, novel ini pun merupakan perpaduan antara kisah kriminal, misteri, detektif dan thriller. (3) 
hadirnya novel ini sebagai gambaran fenomena cerita detektif di Indonesia yakni cerita detektif 
yang menarik namun kurang banyak diketahui oleh pembaca umum.  
 Ruwi Meita sebagai penulis novel ini merupakan seorang penulis yang mengkhususkan 
dirinya pada kisah-kisah horor. Misteri Patung Garam mungkin satu-satunya novel yang 
memadukan kisah kriminal, misteri, detektif dan thriller yang pernah ia tulis. Ruwi Meita menjadi 
salah satu penulis Indonesia penggerak antusiasme cerita thriller dan horor di Indonesia karena 
kisah-kisah yang ia ciptakan. Selain dari Misteri Patung Garam novel lain yang ia tulis antara lain 
Rumah Lebah: Rahasia Wajah-Wajah Asing (2008), Sebut Saja Kamera Penghisap Jiwa (2014), 
Days of Terror (2015), Alias (2016), Misteri Bilik Korek Api (2017). 
Novel kedua yang akan dijadikan objek penelitian berjudul Sex in Chatting. Novel ini terbit 
pada tahun 2016. Singkatnya novel ini menceritakan tentang pengungkapan pembunuhan terhadap 
seorang laki-laki yang diketahui mengidap homoseksual dan juga pembunuhan seorang 
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perempuan. Novel ini masuk ke dalam genre detektif yang tentunya masih dibumbui dengan kisah 
criminal dan killer. Adapun alasan mengapa novel ini dipilih sebagai objek kajian karena novel 
ini merupakan salah satu novel Ruwi Meita yang sangat kental dengan genre detektif. Selain itu 
hadirnya sudat pandang penceritaan yang berbeda pada setiap babnya. Pengungkapan misteri juga 
menggunakan alur campuran hingga tidak membosankan. Analisis formula fiksi digunakan untuk 
melihat bagaimana pengungkapan dalam novel tersebut. Hal ini pun bisa menjadi tolak ukur dalam 
konsistensi seorang Ruwi Meita dalam menulis cerita-cerita detektif. 
Novel ketiga yang dipilih sebagai objek kajian yakni berjudul Carmine yang terbit pada 
tahun 2018. Diterbitkan oleh Noura dengan jumlah halaman 342 halaman. Yang unik dari novel 
ini adalah selain menyuguhkan cerita detektif seperti penyelidikan dan investigasi polisi. Novel 
ini juga kental dengan genre domestic noir. Domestic noir lebih mengangkat soal lika-liku 
pernikahan dan dark side. Kriminal yang terjadi dalam keluarga. Biasanya lebih banyak menyorot 
KDRT, rahasia keluarga, aib. Adanya pengaruh domestic noir dalam novel ini menjadi satu alasan 
mengapa novel ini dipilih. Latar cerita yang sederhana yakni keluarga atau kekerasan dalam 
keluarga tetapi masih bisa menghadirkan cerita yang menegangkan dan mengundang rasa 
penasaran. Gaya pengungkapan dalam novel ini terbilang cukup unik, jika sebagian besar cerita 
detektif menyoroti tokoh detektif yang menjadi kunci utama alur cerita, pada kisah novel ini 
pengungkapan terjadi dengan menelusuri kisah hidup korban dan pelaku. Selain itu, bagaimana 
Ruwi Meita bisa memasukan gaya investigasi yang biasanya ada dalam cerita detektif ke dalam 
suatu permasalahan keluarga dan perempuan. 
Formula fiksi genre detektif dapat memberikan stimulus bagaimana pembaca dapat 
berpikir dalam menentukan solusi masalah yang ditampilkan dalam cerita. Fiksi formula 
merupakan gabungan dari sejumlah konvensi yang bersifat kultural dan spesifik dengan bentuk 
cerita yang umum. Secara intrinsik dan ekstrinsik dilakukan penelitian unsur-unsur yang terdapat 
dalam cerita, seperti penokohan, alur, latar, dan sampai pada tema yang digunakan. 
Formula cerita detektif klasik dapat digambarkan sebagai cara konvensional 
mendefinisikan dan mengembangkan jenis situasi tertentu, pola tindakan atau perkembangan 
situasi, kelompok tokoh tertentu dan hubungan antar mereka, dan pengaturan sesuai dengan tokoh 
dan tindakan (Cawelti, 1976: 80). Cerita detektif dari Artur Conan Doyle dan Agatha Cristie sangat 
kental dengan formula detektif klasik. Begitu pula yang terjadi pada tiga novel detektif novel karya 
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Ruwi Meita ini. Sepertinya pola pada formula detektif masih eksis digunakan oleh para penulis 
kisah detektif paada era sekarang. 
Dalam bukunya Adventure, Mystery and Romance (1976) John G Cawelti menjelaskan 
secara rinci tentang formula cerita detektif dan perkembangannya, membagi formula utama dalam 
cerita detektif klasik, hal ini berbeda dalam cerita petualangan, roman dan melodrama yang 
menjadikan misteri hanya sebagai prinsip pengganti bukan sebagai prinsip yang dominan. Hal ini 
membuktikan bahawa membaca cerita detektif memerlukan suatu pemahaman dan masuk ke 
dalam cerita yang penuh dengan pertanyaan. 
Tiga novel detektif karya Ruwi Meita dengan Formula cerita detektif tentu saja akan 
menjadi sebuah analisis yang sangan relevan. Analisis formula detektif digunakan untuk 
mengetahui bahwa ketiga novel tersebut layak dikategorikan ke dalam genre detektif. Analisis 
tentang formula-formula tersebut diperlukan untuk membuktikan bahwa ketiga novel merupakan 
genre detektif. Terlepas dari sudut pandang dan tipe penceritaan yang digunakan oleh Ruwi Meita 
selalu berbeda dalam setiap bab dalam bukunya. Gaya pengungkapan kasus tidak selalu dilihat 
dari sudut pandang detektifnya, terkadang dari sudut pandang korban, penjahat ataupun tokoh 
pendukung lainnya. Adanya keunikan ini akankah ketiga novel tersebut masih memiliki formula 
yang sama dengan cerita detektif lainnya dan masih tergolong kedalam genre detektif.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, penelitian ini bermaksud membedah 
bagaimana struktur dalam cerita detektif khususnya cerita detektif Indonesia yakni novel Misteri 
Patung Garam, Sex in Chatting dan Carmine karya Ruwi Meita. Selain itu akan membedah pula 
bagaimana formula fiksi yang terdapat dalam novel tersebut. Hal ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana pola yang digunakan dalam cerita detektif Indonesia. Dari uraian tersebut dirumuskan 
beberapa rumusan masalah antara lain, sebagi be rikut. 
1. Bagaimana struktur cerita pada tiga novel karya Ruwi Meita, Misteri Patung Garam, Sex 
in Chatting dan Carmine? 
2. Bagaimana formula fantasi yang digunakan Ruwi Meita dalam novel Misteri Patung 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan struktur dalam novel Misteri Patung Garam, SexiIn Chatting dan 
Carmine karya Ruwi Meita. 
2. Mendeskripsikan formula cerita detektif digunakan dalam novel Misteri Patung 
Garam, Sex in Chatting dan Carmine karya Ruwi Meita 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut 
deskripsi dari kedua manfaat tersebut. 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
1) Referensi dan sumbangsih bagi perkembangan kajian sastra populer 
2) Deskripsi struktur dalam novel Misteri Patung Garam, Sex in Chatting dan Carmine 
karya Ruwi Meita 
3) Deskripsi formula cerita detektif dalam novel Misteri Patung Garam, Sex in Chatting 
dan Carmine karya Ruwi Meita 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Selain dari manfaat teoritis penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat praktis. 
Adapun dari manfaat praktis yang diharapkan sebagai berikut. 
1) Memberi wawasan bagi peneliti, peneliti lain dan khalayak umum mengenai sastra 
modern, terutama pada kajian novel dan sastra populer. 
2) Menambah khazanah keilmuan tentang teori strukturalisme, formula fiksi, sastra 
populer dan cerita detektif. 
3) Memperkenalkan dan memperdalam informasi cerita detektif Indonesia pada khalayak 
umum. 
4) Menjadikan bahan pertimbangan lebih lanjut sebagai referensi terhadap penelitian 
selanjutnya. 
 1.5 Sistematika Penyajian  
Bab I memaparkan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II memaparkan tinjauan pustaka dan 
kerangka teori yang digunakan untuk menjawab persoalan penelitian. Selanjutnya, Bab III 
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memaparkan bagian metode penelitian yang mencakup pendekatan penelitian, data, sumber 
data, metode penyediaan data, metode analisis data, metode penyajian hasil analisis data, alur 
penelitian, dan definisi operasional. Bab IV membahas bagian temuan dan pembahasan yang 
berisi hasil penelitian terhadap data yang dianalisis. Dalam bab ini pertanyaan-pertanyaan 
penelitian yang tersaji pada rumusan masalah akan dijawab. Bab ini berisi hasil pembahasan 
terhadap unsur-unsur pembangun (analisis struktural) dan analisis formula fiksi untuk 
mengetahui bagaimana pola yang terdapat dalam ketiga novel detektif karya Ruwi Meita. 
Adapun Bab V memaparkan simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang berisi penafsiran 
untuk kemudian dianalisis sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari 
hasil penelitian tersebut. 
 
